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ANALISIS HUBUNGAN KAUSALITAS PENGANGGURAN, INFLASI

DAN PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA (DATA TIME
SERIES 2010-2019)

Ririn Tri Wahyuni e Pakri Fahmi e Ellya Revolina

Abstract. The purpose of this study is to determine the causal relationship between inflation
and economic growth in Indonesia for the 2010-2019 period. The analytical method used in
this study is quantitative using the VAR test with the Granger causality test method. The data
collection technique used is secondary data obtained from the publication of the Indonesian
Central Statistics Agency. Processing data in this study using the program views. The results
show that there is a two-way causality relationship between movement and economic growth,
then there is a one-way causality relationship between inflation and economic growth where
only inflation affects economic growth, then there is a one-way causality relationship
between inflation and inflation where only inflation has an effect. significant to economic
growth.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses perubahan kondisi perekonomian suatu
negara menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Melalui pembangunan
ekonomi diharapkan adanya pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi untuk mengimbangi
jumlah penduduk yang semakin meningkat. dari peningkatan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), secara keseluruhan dari tahun ke tahun.

Karena masih banyak terdapat masalah-masalah atau hambatan yang dihadapi. Sehingga
hal tersebut membuat kurang maksimalnya perencanaan strategi yang dibuat oleh pemerintah
Di Provinsi Bengkulu dalam menarik investor untuk berinvestasi di Provinsi Bengkulu.
Berdasarkan hasil observasi awal penelitian ini perlu dilakukan dan dari permasalahan yang
ada maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Strategi Pengembangan Iklim
Investasi di Provinsi Bengkulu”.

Salah satu indikator ekonomi yang dapat di gunakan untuk mengukur stabilitas
perekonomian yaitu dengan inflasi. Perubahan inflasi dapat berdampak pada dinamika

Ririn Tri Wahyuni (D<)
Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH
Email : ri2n3wahyuni@gmail.com

Pakri Fahmi
Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH
Email : pakri@unihaz.ac.id

Ellya Revolina
Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH
Email : revolina_ellya@yahoo.com




Ririn Tri Wahyuni, dkk. Analisis Hubungan Kausalitas Pengangguran, Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia (Data Time Series 2010-2019).

pertumbuhan ekonomi. Dalam perspektif ekonomi, inflasi merupakan masalah moneter
dalam suatu negara dimana naik atau turunnya inflasi mengakibatkan permasalahan ekonomi.

Tingkat pengangguran adalah persentase angkatan kerja yang belum atau tidak
mendapatkan pekerjaan. Dalam membicarakan mengenai pengangguran yang selalu
diperhatikan bukanlah mengenai jumlah pengangguran, tetapi tingkat pengangguran yang
dinyatakan sebagai persentase dari angkatan kerja. Perbandingan antara jumlah angkatan
kerja yang menganggur dengan angkatan kerja keseluruhan disebut tingkat pengangguran.

Badan Pusat Statistik Indonesia menyampaikan pada tahun 2010 pengangguran
mencapai 7,14% mengalami penurunan pada tahun 2011 yang mencapai 6,56%. Pada tahun
2012 pengangguran mencapai 6,14%. Pada tahun 2013 pengangguran mencapai 5,82%. Pada
tahun 2014 pengangguran Indonesia mencapai 5,70% menurun dibanding tahun sebelumnya.
Pada tahun 2015 pengangguran Indonesia naik mencapai 5,81%. Pada tahun 2016
pengangguran Indonesia mengalami penurunan yaitu 5,61%, pada tahun 2017 pengangguran
turun menjadi 5,50%, ditahun 2018 hingga 2019 pengangguran indonesia semakin menurun
mencapai 5,34% menjadi 5,28%.

Badan Pusat Statistik merilis bahwa tingkat inflasi di Indonesia pada tahun 2010
mencapai 6,96%. Pada tahun 2011 meningkat menjadi 7,02%. Ditahun 2012 inflasi turun
drastis mencapai 4,30%. Pada tahun 2013 inflasi mengalami peningkatan yang tinggi yaitu
mencapai 8,38% turun sedikit ditahun 2014 mencapai 8,36%. Pada tahun 2015 menurun
kembali menjadi 3,35% menurun lagi di tahun 2016 mencapai 3,02%. Meningkat ditahun
2017 mencapai 3,61% kemudian turun lagi ditahun 2018 mencapai 3,13% kemudian semakin
turun ditahun 2019 yaitu mencapai 2,72%. Ditahun 2019 sebesar 2,72% mengalami
penurunan yang drastis dikarenakan pada saat itu Indonesia mengalami awal-awal terkena
dampak dari covid-19 sehingga inflasi mengalami penurunan drastis dikarenakan
menurunnya permintaan barang secara signifikan di awal hingga pertengahan tahun akibat
pandemi Covid-19 yang mendorong penurunan daya beli masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.Ditahun 2010
pertumbuhan ekonomi mencapai 6,01%. Ditahun 2011 mencapai 6,05%, kemudian naik
menjadi 6,23% ditahun 2012. Ditahun 2013 menurun mencapai 5,78%. Kemudian menurun
lagi ditahun 2014 mencapai 5,02%. Ditahun 2015 semakin menurun mencapai 4,79%.
Kemudian meningkat lagi ditahun 2016 mencapai 5,02% dan meningkat menjadi 5,07%
ditahun 2017. Ditahun 2018 meningkat menjadi 5,17% dan turun kembali mencapai 5,02%
ditahun 2019.

LANDASAN TEORI

Pengangguran

Menurut Sukirno (2012) pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang
tergolong angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum memperolehnya.
Seseorang yang tidak bekerja, tetapi tidak secara aktif mencari pekerjaan yang tergolong
sebagai pengangguran. Tingkat pengangguran adalah persentase angkatan kerja yang belum
atau tidak mendapatkan pekerjaan. Dalam membicarakan mengenai pengangguran yang
selalu diperhatikan bukanlah mengenai jumlah pengangguran, tetapi tingkat pengangguran
yang dinyatakan sebagai persentase dari angkatan kerja. Perbandingan antara jumlah
angkatan kerja yang menganggur dengan angkatan kerja keseluruhan disebut tingkat
pengangguran.
Inflasi

Menurut Sukirno (2008) inflasi merupakan suatu proses kenaikan harga-harga yang
berlaku dalam suatu perekonomian. Dari beberapa pengertian inflasi diatas maka dapat
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disimpulkan bahwa inflasi adalah kenaikan harga-harga secara keseluruhan dalam waktu
tertentu.
Pertumbuhan Ekonomi

Menurut (Jhingan 2003:57) pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam
jangka penjang dari suatu Negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang
ekonomi kepada penududuknya. Kemampuan atau penyesuaian-penyesuaian teknologi,
institusional dan ideologi terhadap berbagai keadaan yang ada. Suatu proses perekonomian
dikatakan lebih tinggi dari pada yabg dicapai pada waktu sebelumnya.

Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama dilakukan oleh Hartinur Cendana S (2019) dengan judul penelitian
Analisis Kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dengan penganggura di Sumatera Utara.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan uji kausalitas granger
diperoleh tidak adanya hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pengangguran di
Sumatera Utara.

Penelitian kedua dilakukan oleh Irsan Putra Harahap (2018) dengan judul peneltian
Analisis Kausalitas Inflasi dan Pengangguran di Sumatera Utara. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa menggunakan uji kausaliras granger diperoleh tidak ada hubungan
antara inflasi dan pengangguran.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Yudhi Afrianto (2016) dengan judul penelitian
hubungan kausalitas antara inflasi, pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran di
Indonesia tahun 2000-2014. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa menggunakan uji
kausalitas granger diperoleh hanya terjadi hubungan satu arah yaitu antara inflasi dan
pengangguran. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Indonesia
tahun 2000-2014
Hipotesis
1. Ha. = Diduga terdapat hubungan kausalitas antara pengangguran dan pertumbuha

ekonomi di Indonesia.

2. Ho - Diduga tidak terdapat hubungan kausalitas antara pengangguran dan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia
3. Ha = Diduga terdapat hubungan kausalitas antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi di

Indonesia
4. Ho= Diduga tidak terdapat hubungan kausalitas antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia
Ha = Diduga terdapat hubungan kausalitas antara inflasi dan pengangguran di Indonesia
6. Ho = Diduga tidak terdapat hubungan kausalitas antara infasi dan pengangguran di

Indonesia

N

METODE PENELITIAN

1. Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh berdasarkan
informasi yang telah disusun dan dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia. Selain
itu data yang digunakan adalah kurun waktu (time series) dari tahun 2010 - 2019. Data yang
diperlukan adalah:
a. Data Pengangguran di Indonesia tahun 2010 - 2019 .
b. Data Tingkat Inflasi di Indonesia tahun 2010 - 2019 .
c. Data Tingkat Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia tahun 2010 — 2019.
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2. Metode analisis data

Yaitu menggunakan uji kausalitas granger untuk melihat hubungan kausalitas atau
pengaruh variabel terhadap variabel lainnya. Setelah itu analisis akan menggunakan dengan
pengujian Uji Unit Root Test, Uji Penentuan Panjang Lag, Uji Model VAR, Uji Kointegrasi,
dan yang terakhir menggunakan uji Kausalitas Granger.

a. Unit Root Test

Pada uji kausalitas Granger, syarat data yang digunakan bersifat stasioner. Data stasioner
adalah data yang nilai rata-rata dan variannya tidak mengalami perubahan secara sistematik
sepanjang waktu, atau rata-rata variannya konstan (Nachrowi Jalal, 2006 : 340). Untuk
menguji apakah data bersifat stasioner atau tidak, umumnya digunakan uji akar unit yang
umum digunakan yaitu Augmented Dickey Fuller Test (ADF). Konsep pengujian ADF jika
suatu data time series tidak stasioner pada orde nol, 1(0), maka stasioner data tersebut bisa
dicari melalui order berikutnya sehingga diperoleh tingkat stasioner pada order ke-n (first
difference) atau I(1), atau second difference atau I(2), dan seterusnya.

Hipotesis dalam akar unit dengan model HO : data terdapat unit root Ha : tidak terdapat
unit root. Prosedur untuk mengetahui data stasioner atau tidak dengan cara membandingkan
antara nilai t statistik ADF yang diperoleh dengan niai kritis distribusi MacKinnon (o = 10%)
(Wing Wahyu Winarno, 2009). Jika nilai ADF (t statistik) lebih besar critical value maka HO
ditolak yang berarti data telah stasioner. Apabila nilai ADF (t statistik) lebih kecil dari critical
value maka HO diterima.

b. Penentuan Panjang Lag

Penentuan panjang lag merupakan faktor penting dalam analisis Granger. Lag optimal
dapat ditentukan dengan menggunakan beberapa kriteria, yaitu dengan LR (Likelihood
Ratio), AIC (AkaikeInformation Criterion), SIC (Schwarz Information Criterion), FPE
(FinalPrediction Error) dan HQ ( Hannan-Quinn Information Criteron). Berdasarkan
perhitungan pada masing-masing kriteria yang tersedia pada program Eviews, lag optimal
yang ditandai dengan tanda * (bintang), dalam penelitian ini kriteria lag yang digunakan
adalah Akaike’s Information Criterion (AIC) dan Schwarz Information (SIC). Kedua kriteria
tersebut memiliki keunggulan dari kriteria lain dikarenakan cocok digunakan untuk data deret
waktu. AIC dan SIC menjelaskan kecocokan model dengan data yang ada (insample
forecasting) dan nilai yang terjadi di masa mendatang(out of sample forecasting).

c. Model VAR

Vektor Autoregressive (VAR) merupakan suatu sistem persamaaan yang
memperlihatkan setiap variabel sebagai fungsi linear dari konstanta dan nilai lag dalam
variabel itu sendiri. Model VAR digunakan untuk melihat hubungan di periode yang akan
digunakan. Model VAR juga menjawab tantangan kesulitan yang ditemui akibat model
struktural yang harus mengacu pada teori, atau dengan kata lain, model VAR tidak
tergantung pada teori.

d. Uji Kointegrasi

Merupakan kombinasi hubungan linier dari variabel-variabel yang nonstasioner dan
semua variabel harus terintegrasi pada orde derajat yang sama. Variabel-variabel yang
terintegrasi akan menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut mempunyai trend stokhastik
yang sama dan selanjutnya mempunyai arah pergerakan yang sama dalam jangka panjang.
Uji kointegrasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan keseimbangan jangka
panjang antara dua variabel. Untuk melihat hubungan keseimbangan dalam jangka panjang
antar variabel menggunakan Johansen test.

Uji in1 menyangkut kepada uji null hypotesis bahwa terdapat r dari vector kointegrasi
maka dapat dilihat dari besarnya nilai Trace statistik dan Max-Eigen statistik dibandingkan
dengan nilai kritis (critica value). Besarnya nilai Trace statsistic dibandingkan dengan nilai
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kritis (critical value). Besarnya nilai Trace statistic pada none (yang menandakan terdapat
keseimbangan jangka panjang satu arah) dan juga at most 1 (menandakan terdapat
keseimbangan jangka panjang dua arah) pada tingkat kepercayaan 1%, 5% dan 10%.
e. Kausalitas Granger

Uji kausalitas Granger adalah suatu uji yang mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih. Dengan kata lain, studi kausalitas mempertanyakan masalah sebab akibat.
Uji kausalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel endogen dapat diperlakukan
sebagai variabel eksogen. Hal ini bermula dari ketidaktahuan pengaruh antar variabel. Jika
ada variabel Y dan X, maka apakah Y menyebabkan X atau X menyebabkan Y atau berlaku
keduanya atau tidak ada hubungan keduanya. Variabel Y menyebabkan variabel X artinya
berapa banyak nilai X pada periode sekarang dapat dijelaskan oleh nilai X pada periode
sebelumnya dan nilai Y periode sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Penelitian
1. Perkembangan pengangguran di Indonesia.

Badan Pusat Statistik Indonesia menyampaikan pada tahun 2010 pengangguran
mencapai 7,14% mengalami penurunan pada tahun 2011 yang mencapai 6,56%. Pada tahun
2012 pengangguran mencapai 6,14%. Pada tahun 2013 pengangguran mencapai 5,82%. Pada
tahun 2014 pengangguran Indonesia mencapai 5,70% menurun dibanding tahun sebelumnya.
Pada tahun 2015 pengangguran Indonesia naik mencapai 5,81%. Pada tahun 2016
pengangguran Indonesia mengalami penurunan yaitu 5,61%, pada tahun 2017 pengangguran
turun menjadi 5,50%, ditahun 2018 hingga 2019 pengangguran indonesia semakin menurun
mencapai 5,34% menjadi 5,28%.

2. Perkembangan inflasi di Indonesia.

Badan Pusat Statistik merilis bahwa tingkat inflasi di Indonesia pada tahun 2010
mencapai 6,96%. Pada tahun 2011 meningkat menjadi 7,02%. Ditahun 2012 inflasi turun
drastis mencapai 4,30%. Pada tahun 2013 inflasi mengalami peningkatan yang tinggi yaitu
mencapai 8,38% turun sedikit ditahun 2014 mencapai 8,36%. Pada tahun 2015 menurun
kembali menjadi 3,35% menurun lagi di tahun 2016 mencapai 3,02%. Meningkat ditahun
2017 mencapai 3,61% kemudian turun lagi ditahun 2018 mencapai 3,13% kemudian semakin
turun ditahun 2019 yaitu mencapai 2,72%. Ditahun 2019 sebesar 2,72% mengalami
penurunan yang drastis dikarenakan pada saat itu Indonesia mengalami awal-awal terkena
dampak dari covid-19 sehingga inflasi mengalami penurunan drastis dikarenakan
menurunnya permintaan barang secara signifikan di awal hingga pertengahan tahun akibat
pandemi Covid-19 yang mendorong penurunan daya beli masyarakat.

3. Perkembangan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.Ditahun 2010
pertumbuhan ekonomi mencapai 6,01%. Ditahun 2011 mencapai 6,05%, kemudian naik
menjadi 6,23% ditahun 2012. Ditahun 2013 menurun mencapai 5,78%. Kemudian menurun
lagi ditahun 2014 mencapai 5,02%. Ditahun 2015 semakin menurun mencapai 4,79%.
Kemudian meningkat lagi ditahun 2016 mencapai 5,02% dan meningkat menjadi 5,07%
ditahun 2017. Ditahun 2018 meningkat menjadi 5,17% dan turun kembali mencapai 5,02%
ditahun 2019.
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Hasil Analisis Data
1. Uji Unit Root Test (Stasioneritas Data)
Berikut disajikan hasil penelitian uji unit root test (stationeritas data) dalam penelitian
ni:
Tabel 1. Hasil Uji Stasioner Data

Variabel Nilai Kkritis Probabilitas Keterangan
T-Statistik
Pengangguran 10% | -2.771129 0,0049 Stasioner
(Uji ADF -
Level)
Inflasi  (  Uji| 10% | -2.898418 0,0103 Stasioner
ADF — Second
Different)
Pertumbuhan 10% | -2.898418 0,0900 Stasioner
Ekonomi  (Uji
ADF — Second
Different)

Sumber : Output Eviews12

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pengangguran telah stasioner uji ADF level
dengan probabilitas 0,0049 dimana nilai tersebut lebih kecil daripada a = 10% (0,10).
Kemudian untuk inflasi dan pertumbuhan ekonomi telah stasioner uji ADF Second Different
dengan nilai probabilitas inflasi sebesar 0,0103 dan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,0900
nilai tersebut lebih kecil daripada a = 10%. Berarti dapat disimpulkan bahwa variabel dalam
penelitian ini bersifat stasioner dan tidak memiliki akar unit (HO diterima).

2. Uji Penentuan Panjang Lag
Berikut disajikan hasil penelitian uji panjang lag dalam penelitian ini :
Tabel 2. Hasil Uji Panjang Lag
Wl ep Ol e s Gl
Sibsweas ke 5 2
SoyEraE g
T (AR e i)
qwds (N
o LA

it gl h FFE £ X H3

A3 LT AR I % S o
LIy (O 1 R UL G O Bl F L TR

"adiaEs 8] e sek e bele ik o
Jsererkeleded 3 kelskbl sz o 0 ]
T2 Fra pegd 3y
ALREerkrriakis
32 Ehoairberaine akin
= Hane s niirrebor ks

Sumber : Output Eviews12

Beradasarkan tabel 2 bahwa lag optimal dari berbagai kriteria yang memiliki nilai
terkecil. Hasil pengujian tersebut diperoleh panjang lag optimal dengan nilai terkecil yaitu
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pada SC dengan minimum nilai sebesar -0,121278, kemudian AIC dengan minimum nilai
sebesar -0,384244, dan HQ dengan nilai minimum sebesar -0.951724, sehingga panjang lag

yang digunakan adalah lag 1.

3. Model VAR

Berikut hasil estimasi VAR yang dilakukan dalam penelitian ini :

Tabel 3 Hasil Estimasi VAR

rmnkar Sgtorrssgraam iarn [ =iz salems

Dapnler: T30S0 0000

Biomn e 203 0REE

S e (adjusted) F01E 2019

Inpchreelmed s sresstlom=: LD =sfisr sl oS srnks

Slmricisared swrroes irn f § oS l-mablades ;| ]

| = L
o B Z. 103155 45.81400 S.010250
(. AP FH) i B L e 5 £35S B3 )
D Zsara) [ D152 [ 1=
AL-20 - AG1ITES -5l 5 0 A o [P 1
{10 2390) (320 _128) CAG DA FE)
[Foz2z2i59] [-0r. 4 48] [-O.22050f
et O O Fae e B.AT4000 1682728
{1 ST T s (35 AR ) 8= F o Be Y ]
| DLrsssEna) [ vim 18] | 3]
ot g b O, 1 A0S il 1,1 OsaT e A ARG
(O, 30F10) (1.1 4dad) 1. G88F0E)
[D. 2041 [ O.0F &45] [.24327]
Wi-1} T 1Ranad L. LAa5¥3 12 580913
{12.0750) b 22y E51, T )
[ WM T N e ] [ 1.V RF 5] | LB 5 ook Sk ]
-2 -3, 1 DOBRS S -2 AGO1S = A2 005
{11 Ad T (A T35 AV [ T he T
[FO27047T] [-3.10345] [~O.ZdAdBT4]

LB B RN Bl

e L == Lo

N3 O RES

{a a1y (143 8351 E1T. 1330

T 0. 13%riap [ e | (RSBl g ] |
R-sguasnod 0. SSF o D.BLITTD 0953893
Ad] B -mauared 0 S8 T DAL AST D ayrzdn
SHum 0. mawido O.O04az13 S 33083 5% OLOvansas
=2.E. oqguasiiomn O, 063908 2212279 DEFTSToo
Fe-mimliiatic I I ] LIS R F e S AB0E S
ooy Ml celi Fpeadagd 18 24355 - T 30& 0 T.RTAE5
Ao ke Al 2,861 1308 4,1 BADO2 QL OGADO8
Sohiwemre SRl = HAHTEET A F 5 T Lo e B e
A @ o e ind o it G850 00 4008750 L. 202500
S0 depaendont D.Z2a13274 2. 230FB3d O 485379
Ot inant rasibd covamanod (ol adj. ) (SR ElalLRTREN]
Diederm inant ressicd covard=Ences (SN TadmTElSEs]
Floorm Brear 30 corsaTicisrnls =1

Sumber : Output Eviews 12

Berdasarkan tabel 3 ditarik kesimpulan bahwa variabel pengangguran pada lag pertama
memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 8,516250 yang berarti
apabila terjadi kenaikan pengangguran sebesar 1% maka akan meningkatkan pengangguran
sebesar 8,516250. Sedangkan variabel inflasi memiliki pengaruh yang positif terhadap
pertumbuhan ekonomi sebesar 1,627228 yang berarti apabila terjadi kenaikan inflasi sebesar
1% maka akan meningkatkan inflasi sebesar 1,627228. Dan variabel pertumbuhan ekonomi
memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi itu sendiri sebesar 12,56913
pada lag pertama yang artinya apabila terjadi penambahan pertumbuhan ekonomi sebesar 1%
maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 12,56913.
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4. Uji Kointergrasi
Berikut hasil uji kointegrasi dalam penelitian ini :

Tabel 4 Hasil Uji Kointegrasi
Oate: (7/26/22 Time: 2237
Sampla (adjustedy 2011 2019
ncluded obseraticns: § after adjustments
Trend assumption: Mo deterministic frend
Series; X1 22Y
Lags interval (in first difierences): Molags

Unrestricied Contegration Rank TestiTrace)

Hypothesizad Trace 01
Ne.ofCE(s)  Eigenvalue Slatistic Crfcal Value  Prob™
None * 0 885850 B1.72770 217TT6 0.0000

M mosif® CE18243 13.40508 1047457 0.0328
AMmost2* 0409322 4738354 29761683 0030

Sumber : Output Eviews12

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai trace statistik lebih besar dari pada critical
value pada pertumbuhan ekonomi dan pengangguran, yaitu (13,40508 > 10,47457), maka Ha
diterima, yang berarti ada hubungan kointegrasi (jangka panjang) antara pertumbuhan
ekonomi dengan pengangguran. Selanjutnya nilai trace statistik lebih besar daripada critical
value pada pertumbuhan ekonomi dan inflasi, yaitu (4,738554 > 2,976163) maka Ha diterima
yang berarti ada hubungan kointegrasi (jangka panjang) antara pertumbuhan ekonomi dengan
inflasi.

5. Uji Kausalitas Granger
Berikut hasil uji kausalitas granger dalam penelitian ini :

Tabel S Hasil Uji Kausalitas Granger
Pairws e Grargar Cassain Tesin
Cale: 072722 Time. 00048
Sampla: 3010 Z018

Lags:2

Null Hypothiesis (ios F-S=isbe Frab
%7 does net Granger Cavse 51 ] B S 11354
4 dees nol Granger Cause 12 R 1 B L
W does nol Granger Cause X7 & Ta0sAaz FLT 15
£ dnes net Granger Causs Y B BIZI% Qs
¥ oz notCranger Cause X2 & 52302 [ 354
XTI does nel Granger Causze Y 476478 Fi172

age | 106

©2022 Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH.



PARETO : Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Publik

Sumber : Output Eviews12

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi memiliki hubungan satu
arah dengan pengangguran, yaitu variabel inflasi mempengaruhi variabel pengangguran
dengan nilai probabilitas lebih kecil dari a = 10% (0,10) dengan nilai probabilitas 0,0556 <
0,10. Variabel pengangguran tidak mempengaruhi variabel inflasi dengan nilai probabilitas
0,6926 > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa inflasi dengan pengangguran memiliki
hubungan kausalitas satu arah.

Selanjutnya variabel pertumbuhan ekonomi dengan variabel pengangguran memiliki
hubungan dua arah yaitu variabel pertumbuhan ekonomi mempengaruhi variabel
pengangguran dengan nilai probabilitas lebih kecil dari pada a = 0,10% (0,10) dengan nilai
probabilitas 0,0715 < 0,10, variabel pengangguran juga mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi dengan nilai probabilitas 0,0761 < 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran memiliki hubungan kausalitas dua arah.

Dan pertumbuhan ekonomi dengan inflasi memiliki hubungan satu arah dimana variabel
pertumbuhan ekonomi mempengaruhi variabel inflasi dengan nilai probabilitas lebih kecil
dari o = 10% (0,10) dengan nilai probabilitas 0,0854 < 0,10, variabel inflasi tidak
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan nilai probabilitas 0,1172 > 0,10, maka dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi dengan inflasi memiliki hubungan kausalitas satu
arah.

a. Kausalitas antara pengangguran dengan pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan hasil dari pengolahan data dengan menggunakan uji kausalitas granger yang
menggunakan o = 10% (0,10) menunjukkan hasil dengan probability lebih kecil daripada
0,10 (0,0761 < 0,10) maka HO diterima Ha ditolak. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan
terdapat hubungan kausalitas antara pengangguran dengan pertumbuhan ekonomi. Artinya
pengangguran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh
penelitian terdahulu oleh Kalsum (2017) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
pengangguran dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara” yang
menunjukkan hasil bahwa pengangguran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

b. Kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan uji kausalitas granger dengan
menggunakan a = 10% (0,10) menunjukkan hasil lebih kecil dari pada 0,10 (0,0715 < 0,10)
maka HO diterima Ha ditolak. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan
kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran. Artinya pertumbuhan
ekonomi berpengaruh signifikan terhadap pengangguran.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Perdana Rizki

Kiranti (2011) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Kausalitas Pertumbuhan
Ekonomi, Tingkat Inflasi, dan Pengangguran Jawa Timur (Studi Kasus Kota Kabupaten Se-
Jawa Timur Tahun 2006 - 2010)” yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
berpengaruh signifikan terhadap pengangguran.

c. Kausalitas antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan hasil pengolahan data —menggunakan uji kausalitas granger dengan
menggunakan o = 10% (0,10) menunjukkan hasil lebih besar dari pada 0,10 ( 0,1172 > 0,10)
maka HO ditolak Ha di terima. Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
kausalitas antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi. Artinya inflasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kalsum (2017)
dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh pengangguran dan inflasi terhadap pertumbuhan
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ekonomi di Sumatera Utara” yang menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi.
d. Kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dengan inflasi.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan wuji kausalitas granger
menggunakan o = 10% (0,10) menunjukkan hasil lebih kecil dari pada 0,10 (0,0854% < 0,10)
maka HO diterima Ha ditolak. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan
kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dengan inflasi. Artinya pertumbuhan ekonomi
berpengaruh signifikan terhadap inflasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Perdana Riski
Kiranti (2011) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Kausalitas Pertumbuhan Ekonomi,
Tingkat Inflasi, dan Pengangguran Jawa Timur (Studi Kasus Kota Kabupaten Se-Jawa Timur
Tahun 2006 - 2010)” yang mana menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh
signifikan terhadap inflasi.

e. Kausalitas antara pengangguran dengan inflasi.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan uji kausalitas granger dengan
menggunakan probability a = 10% (0,10) menunjukkan hasil lebih besar dari 10% (0,6926 >
0,10) maka HO ditolak Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan kausalitas antara pengangguran dengan inflasi. Artinya pengangguran
tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian yang di lakukan oleh
Irsan Saputra Harahap (2018) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Kausalitas antara
inflasi dan pengangguran di Sumatera utara” yang menunjukkan bahwa pengangguran tidak
berpengaruh signifikan terhadap inflasi.

f. Kausalitas antara inflasi dengan pengangguran.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan wuji kausalitas granger yang
menggunakan o = 10% (0,10) menunjukkan hasil dengan probability lebih kecil dari pada
0,10 (0,0556 < 0,10) maka HO diterima Ha ditolak. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan
bahwa inflasi memiliki hubungan dengan pengangguran. Artinya inflasi berpengaruh
signifikan terhadap pengangguran.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Yudhi Afrianto (2016) dalam penelitian yang berjudul “Hubungan kausalitas antara inflasi,
pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran di Indonesia tahun 2000-2014)” yang
menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap pengangguran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Terdapat hubungan dua arah antara pengangguran dengan pertumbuhan ekonomi. Nilai
probability pengangguran dan pertumbuhan ekonomi lebih kecil dari a = 10% (0,10%)
yaitu pengangguran sebesar 0,0761 < 0,10 dan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,0715 <
0,10 menghasilkan hasil yang berpengaruh signifikan. Artinya pengangguran dan
pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan kausalitas dua arah.

2. Terdapat hubungan satu arah antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi. Nilai
probability inflasi lebih kecil dari o = 10% (0,10) yaitu sebesar 0,0854 < 0,10 yang berari
signifikan sedangkan pertumbuhan ekonomi nilai probabilitynya lebih besar dari o =
10% yaitu sebesar 0,1172% berarti tidak signifikan. Artinya inflasi dan pertumbuhan
ekonomi hanya memiliki hubungan kausalitas satu arah.

3. Terdapat hubungan satu arah antara pengangguran dengan inflasi. Nilai probability
pengangguran lebih besar dari a = 10% (0,10) yaitu sebesar 0,6926 > 0,10 yang berarti
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tidak berpengaruh signifikan sedangkan inflasi nilai probability lebih kecil dari a = 10%
(0,10) yaitu sebesar 0,0556 sehingga berpengaruh signifikan. Artinya pengangguran dan
inflasi hanya memiliki hubungan kausalitas satu arah.

Saran

Pemerintah sebaiknya dapat membuat kebijakan yang tepat mengenai masalah
pengangguran, inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Sehingga pemerintah dapat menekan
pengangguran dan laju inflasi serta dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
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